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ABSTRAK

Penyakit infeksi merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang sering terjadi. Jenis infeksi bisa
dipicu oleh bakteri gram postif maupun gram negatif. Salah satu mikroorganisme yang dapat
menyebabkan infeksi yaitu Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak etanol daun Senggani (Melastoma
candidum D.Don) dan mengevaluasi aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli. Jenis penelitian yang dilakuakan adalah penelitian eksperimental. Sampel tumbuhan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun senggani (Melastoma candidum D.Don) yang
diperoleh dari Kabupaten Tapanuli Tengah. Metode pengambilan sampel dengan metode purposive
yaitu tanpa membandingkan tumbuhan serupa didaderah lain. Data yang diperoleh dengan pengukuran
diameter zona hambat ekstrak etanol daun senggani (Melastoma candidum D.Don) dengan metode
ekstraksi maserasi dan microwave assisted extraction dari masing-masing konsentrasi dengan 3 kali
pengulangan. Data yang diperoleh dianalsis dengan menggunakan uji Oneway Annova. Parameter
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji skrining fitokimia, metode ekstraksi maserasi dan
microwave assisted extraction dan uji antibakteri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun
Senggani yang diperoleh melalui metode maserasi mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
dan steroid. Ekstrak dari metode MAE juga mengandung senyawa-senyawa tersebut, serta glikosida
tambahan. Aktivitas antibakteri ekstrak daun Senggani terhadap Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli menunjukkan bahwa ekstrak dari metode MAE memberikan zona hambat yang lebih
besar dibandingkan dengan ekstrak dari metode maserasi, menunjukkan efektivitas yang lebih tinggi
dalam aktivitas antibakteri.

Kata kunci : antibakteri, daun senggani, MAE, maserasi

ABSTRACT

Infectious diseases are a common health issue and can be caused by both Gram-positive and Gram-
negative bacteria. This study aims to identify secondary metabolites in the ethanol extract of Senggani
leaves (Melastoma candidum D.Don) and evaluate its antibacterial activity against Staphylococcus
aureus and Escherichia coli. The research conducted is experimental in nature. The plant sample used
in this study is Senggani leaves (Melastoma candidum D.Don), obtained from Tapanuli Tengah
Regency. Sampling was performed using a purposive method, without comparing the plant with similar
species from other regions. Data were collected by measuring the diameter of the inhibition zones of
the ethanol extract of Senggani leaves using both maceration and microwave-assisted extraction
(MAE) methods, with each concentration tested in triplicate. The data were analyzed using One Way
ANOVA. Parameters used in this study include phytochemical screening, maceration and MAE
extraction methods, and antibacterial testing. The results indicate that the Senggani leaf extract
obtained through the maceration method contains alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, and
steroids. The MAE method extract also contains these compounds, as well as additional glycosides.
The antibacterial activity of Senggani leaf extracts against Staphylococcus aureus and Escherichia
coli shows that extracts obtained from the MAE method provide a larger inhibition zone compared to
those from the maceration method, indicating a higher effectiveness in antibacterial activity.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan flora yang luar biasa, dengan sekitar 20.000 jenis tumbuhan,
8.000 di antaranya adalah endemik (Daryono et al., 2023). Keanekaragaman ini dipengaruhi
oleh letak geografis Indonesia yang berada di antara benua Asia dan Australia (Utami, 2018).
Beragam jenis tumbuhan secara tradisional dapat dimanfaatkan untuk mengobati berbagai
jenis penyakit (Sadikin et al., 2021). Sebanyak 50% dari jenis tumbuhan ini memiliki manfaat
sebagai bahan obat-obatan, sementara sekitar 200 jenis telah digunakan dalam pengobatan
tradisional (Laia, 2022). Salah satu contoh tanaman yang memiliki potensi medis adalah daun
Senggani (Melastoma candidum), yang dikenal sebagai gulma namun berkhasiat sebagai
antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, antikanker, antihepatotoksik, antidiabetes, dan
antiseptik (Juwitaningsih et al., 2020).

Penggunaan tanaman obat tradisional di Indonesia menunjukkan potensi yang signifikan
sebagai antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli. Pada konsentrasi ekstrak tertentu,
tanaman ini mampu menghasilkan zona hambat sebesar 18,12 mm, yang menunjukkan
efektivitasnya dalam menghambat pertumbuhan bakteri tersebut (Kursia et al., 2018). Daun
sirih merah (Piper crocatum) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dengan konsentrasi ekstrak 40% menghasilkan zona hambat sebesar 19,76 mm (Prahastiwi,
2014). Ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum) efektif menghambat pertumbuhan
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, yang mendukung potensi besar tanaman
endemik sebagai alternatif pengobatan infeksi bakteri (Emelia et al., 2020).

Penggunaan antibiotik merupakan salah satu metode utama dalam mengatasi infeksi
bakteri. Antibiotik mampu menghancurkan atau menghambat pertumbuhan mikroba
penyebab infeksi dengan mekanisme kerja yang efektif (Pratiwi, 2017). Infeksi oleh bakteri
patogen seperti Staphylococcus aureus dan Escherichia coli seringkali menjadi masalah
kesehatan serius pada manusia dan hewan (Fiana et al., 2020). Staphylococcus aureus adalah
bakteri gram positif yang bersifat patogen dan sering ditemukan pada berbagai bagian tubuh
manusia, seperti kulit, saluran pernapasan, saluran pencernaan, serta saluran lendir di mulut
dan hidung. Infeksi yang disebabkan oleh bakteri ini meliputi infeksi kulit, infeksi tulang,
pneumonia, radang otak, serta radang sendi (arthritis). Bakteri ini berpotensi menyebabkan
berbagai penyakit serius, terutama jika sistem kekebalan tubuh melemah atau terjadi
kerusakan jaringan (Ondusko & Nolt, 2018).

Terdapat kontradiksi dalam penggunaan antibiotik spektrum luas untuk mengatasi infeksi
bakteri penyebab diare seperti Escherichia coli. Meskipun efektif, penggunaannya
menimbulkan kekhawatiran terkait tingginya biaya ekonomi dan potensi munculnya resistensi
obat. Hal ini mendorong perlunya eksplorasi terapi komplementer yang memanfaatkan bahan
alami, seperti tanaman senggani, yang merupakan bagian dari kearifan lokal di negara tropis.
Minimnya risiko resistensi yang dihasilkan oleh tanaman ini menjadi alasan kuat untuk
melakukan penelitian lebih mendalam terhadap bagian daun dan senyawa aktifnya, guna
mengembangkan alternatif antibakteri yang efektif melawan Escherichia coli (Purwanto,
2015).

Proses ekstraksi senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan dilakukan dengan metode
seperti maserasi dan Microwave Assisted Extraction (MAE) (Magani et al., 2020). Maserasi
merupakan metode sederhana namun memerlukan waktu yang lebih lama, sementara MAE
menawarkan efisiensi energi dan waktu ekstraksi yang lebih cepat (Farida & Nisa, 2015).
Penelitian yang dilakukan oleh (Kusumowati et al., 2014) menunjukkan bahwa ekstrak daun
senggani, khususnya dalam fraksi etil asetat dan metanol, memiliki kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan Escherichia coli, bakteri Gram-negatif, dengan konsentrasi hambat
minimum masing-masing 250 pug/ml dan 1000 pug/ml. Selain itu, daun senggani juga efektif
dalam menghambat bakteri Streptococcus mutans, yang merupakan bakteri Gram-positif, di
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mana konsentrasi 50-100% menghasilkan daya hambat dengan kategori sedang, sedangkan
konsentrasi 6,25-25% menghasilkan daya hambat kategori lemah. Selain itu, ekstrak daun
senggani mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli dengan konsentrasi minimum masing-masing sebesar 2% dan 3%. Sementara (Nurdianti,
2022) melaporkan bahwa ekstrak etanol daun Senggani dapat menghambat pertumbuhan
Staphylococcus epidermidis dengan zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak 20% hingga
100% berkisar antara 14,76 mm hingga 18,37 mm.

Berdasarkan penelitian tersebut, konsentrasi ekstrak merupakan salah satu faktor kunci
dalam menghambat dan membunuh pertumbuhan mikroba, meskipun faktor lain seperti jenis
pelarut, metode ekstraksi, waktu ekstraksi, jenis bakteri uji, dan media uji juga tidak dapat
diabaikan. Konsentrasi ekstrak menunjukkan jumlah senyawa aktif antimikroba yang berhasil
tersari, sehingga berperan penting dalam efektivitasnya. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun Senggani dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli melalui metode maserasi
dan Microwave Assisted Extraction

METODE

Jenis penelitian yang dilakuakan adalah penelitian eksperimental. Dengan tahapan
pelaksanaan penelitian meliputi pengumpulan sampel, pengolahan sampel, pembuatan ekstrak
etanol daun senggani (Melastoma candidum D.Don) dengan menggunakan metode maserasi
dan microwave assisted extraction, skrining fitokimia dan melakukan uji antibakteri.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasi terpadu Universitas Muslim Nusantara Al-
Washliyah Medan pada bulan Januari sanpai dengan bulan Mei 2024. Sampel tumbuhan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah daun senggani (Melastoma candidum D.Don) yang
diperoleh dari Kabupaten Tapanuli Tengah. Metode pengambilan sampel dengan metode
purposive yaitu tanpa membandingkan tumbuhan serupa didaderah lain. Determinasi
tumbuhan yang memiliki tujuan untuk memastikan kebenaran bahwa bahan penelitian yang
digunakan dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA), Universitas Sumatera Utara.

Daun Senggina (Melastoma candidum D.Don) yang telah diperoleh disortasi basah untuk
memastikan kotoran yang melekat dari simplisia, ditimbang berat basahnya 8 kg kemudian
dikeringkan pada suhu 50°C didalam lemari kering. Dilakukan sortasi kering untuk
memisahkan simplisia dari benda-benda selanjutnya simplisia diserbukkan dan siap untuk
diekstraksi dengan metode maserasi dan microwave assisted extraction. Data yang diperoleh
dengan pengukuran diameter zona hambat ekstrak etanol daun senggani (Melastoma
candidum D.Don) dengan metode ekstraksi maserasi dan microwave assisted extraction dari
masing-masing konsentrasi dengan 3 kali pengulangan. Data yang diperoleh dianalsis dengan
menggunakan uji Oneway Annova. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
skrining fitokimia, metode ekstraksi maserasi dan microwave assisted extraction dan uji
antibakteri.

HASIL

Hasil Identifikasi Tumbuhan

Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan di Laboratorium Herbarium Medanese
(MEDA), Jalan Bioteknologi, Universitas Sumatera Utara, sampel yang diperoleh
diidentifikasi sebagai Daun Senggani (Melastoma candidum D.Don) dari famili
Melastomaceae.
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Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia
Makroskopik Simplisia Daun Senggani

Pemeriksaan makroskopik dilakukan dengan mengamati secara langsung kondisi fisik
daun senggani (Melastoma candidum D.Don) yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut
hasil pemeriksaan makroskopik daun senggani:

Tabel 1. Hasil Makroskopik Simplisia Daun Senggani
No Parameter Hasil

1 Bentuk Daun berbentuk bulat meruncing, dengan permukaan daun ada bulu-bulu halus, tepi
daun halus, dan panjang daun 11-15 cm.

2 Warna Hijau

3 Rasa Pahit

4 Bau Khas

Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia

Parameter yang digunakan dalam menjamin mutu simplisia adalah penetapan kadar air,
penetapan kadar abu total, penetapan kadar abu tidak larut asam, penetapan kadar sari larut
air dan kadar sari larut etanol. Hasil karakterisasi simplisia tersebut tertera pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Karakterisasi Simplisia
No Parameter Hasil Syarat MMI 1989 (%)
1 Kadar air 4,6 % <10%
2 Kadar abu total 7,25% <15%
3 Kadar abu tidak larut asam 0,43% <1%
4 Kadar sari larut air 58% > 7%
5 Kadar sari larut etanol 19% > 3%

Pemeriksaan mikroskopik simplisia daun senggani menunjukkan adanya jaringan rambut
penutup dan berkas pembuluh. Pada penentuan rendemen, ekstraksi maserasi dari 700 gram
serbuk menghasilkan 81,625 gram (11,660%) ekstrak kental, sedangkan ekstraksi
menggunakan microwave menghasilkan 32,590 gram (13,036%) dari 250 gram serbuk
simplisia. Karakterisasi simplisia bertujuan untuk memastikan mutu bahan baku, dengan hasil
karakterisasi menunjukkan bahwa simplisia daun senggani memenuhi semua persyaratan
standar, termasuk kadar air (4,6%), kadar abu total (7,25%), kadar abu tidak larut asam
(0,43%), kadar sari larut air (58%), dan kadar sari larut etanol (19%). Hal ini menegaskan
bahwa simplisia daun senggani memenuhi standar yang berlaku dan layak untuk digunakan
dalam aplikasi farmakologis.

Hasil Pengelolaan Sampel

Daun senggani (Melastoma candidum D.Don) yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh di daerah Sibolga, Sumatera Utara. Daun yang telah dikumpulkan dilakukan sortasi
basah terlebih dahulu untuk memisahkan sampel dari pengotornya. Daun segar sebanyak 8 kg
dicuci kemudian dikeringkan. Setelah proses pengeringan sampel dilakukan sortasi kering
untuk memisahkan kotoran yang tersisa pada sampel yang akan digunakan. Kemudian sampel
diblender hingga menjadi serbuk kemudian diayak untuk mendapatkan serbuk sampel yang
halus. Serbuk sampel diperoleh sebanyak 2,5 kg. Proses ekstraksi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah maserasi dan microwave assisted extraction dengan menggunkan pelarut
etanol 96%. Pada maserasi diperoleh ekstrak kental sebanyak 81,625 gram dengan warna
hitam kecoklatan. Sedangkan pada ekstraksi microwave assisted extraction diperoleh ekstrak
kental sebanyak 32,590 gram dengan warna hitam kecoklatan.
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Hasil Ekstraksi Daun Senggani

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi dan microwave assisted extraction
(MAE) dengan pelarut etanol 96%. Hasil ekstraksi maserasi dari 700 gram serbuk simplisia
menghasilkan 81,625 gram ekstrak kental (11,660%), sedangkan ekstraksi dengan MAE dari
250 gram serbuk simplisia menghasilkan 32,590 gram ekstrak kental (13,036%).

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder dari hasil
ekstraksi maserasi dan MAE pada daun senggani. Hasil skrining dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Maserasi dan MAE

No Golongan Senyawa Ekstak Maserasi Ekstrak MAE
1 Alkaloid + +

2 Flavonoid + +

3 Saponin + +

4 Tanin + +

5 Triterpenoid/Steroid Steroid (+) Steroid (+)

6 Glikosida + +

Keterangan:

: Tidak mengandung metabolit sekunder
+ : Mengandung metabolit sekunder

Hasil ekstraksi daun senggani menggunakan metode Microwave Assisted Extraction
(MAE) menunjukkan adanya senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, steroid, dan glikosida. Meskipun uji dengan pereaksi Mayer menunjukkan
hasil negatif untuk alkaloid, uji dengan pereaksi Dragendorf dan Bouchardat mengonfirmasi
keberadaan alkaloid. Ekstrak dari kedua metode, maserasi dan MAE, juga dinyatakan positif
mengandung flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan glikosida berdasarkan hasil uji warna dan
reaksi kimia yang sesuai.

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri
Berikut adalah hasil dari uji aktivitas antibakteri untuk ekstrak maserasi dan Microwave
Assisted Extraction (MAE):

Tabel 4. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Maserasi dan MAE

Bakteri Sampel Konsentrasi Ul u2 U3 Rata- Kategori
Rata
S. aureus Ekstrak 15% 8,2 9,0 8,3 8,5 Sedang
Maserasi
20% 10,4 8,7 11,1 10 Kuat
25% 106 134 117 118 Kuat
30% 133 144 122 1373 Kuat
Ekstrak 15% 11,8 13,9 10,4 12 Kuat
MAE
20% 135 134 126 131 Kuat
25% 159 139 148 148 Kuat
30% 18,2 17,1 17,5 17,8 Kuat
K. Positif 30 pL 35,4 30,3 32,7 32,8  Sangat
(Kloramfenikol) Kuat
K. Negatif (DMSOQ) 10% 0,0 0,0 0,0 0,0 Lemah
E. coli Ekstrak 15% 9,7 7,8 8,1 8,5 Sedang
Maserasi
20% 106 91 10,8 10,1 Kuat
25% 10,0 115 119 116 Kuat
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30% 144 129 134 135 Kuat
Ekstrak 15% 10 11,8 96 10,4 Kuat
MAE
20% 123 158 132 137 Kuat
25% 159 141 138 146 Kuat
30% 16 21,1 171 18 Kuat
K.Positif 30 uL 28,2 29,7 289 289  Sangat
(Kloramfenikol) Kuat
K. Negatif (DMSO) 10% 0,0 0,0 0,0 0,0 Lemah

Berdasarkan hasil uji, ekstrak daun senggani baik dari metode maserasi maupun
Microwave Assisted Extraction menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram
positif Staphylococcus aureus dan bakteri gram negatif Escherichia coli.

Hasil Data Staphylococcus Aureus

Hasil uji normalitas untuk Staphylococcus aureus menunjukkan bahwa kloramfenikol
sebagai kontrol positif memiliki nilai probabilitas p=0,935. Untuk ekstrak maserasi, nilai
probabilitas pada konsentrasi 15% adalah p=0,220, pada konsentrasi 20% p=0,549, pada
konsentrasi 25% p=0,765, dan pada konsentrasi 30% p=1,000. Untuk ekstrak microwave
assisted extraction (MAE), nilai probabilitas pada konsentrasi 15% adalah p=0,780, pada
konsentrasi 20% p=0,194, pada konsentrasi 25% p=0,890, dan pada konsentrasi 30% p=0,702.
Karena semua nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, distribusi data dianggap normal dan uji
homogenitas dapat dilanjutkan. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas untuk memastikan
apakah data dari setiap kelompok perlakuan homogen. Uji ini dapat dilakukan jika nilai
p>0,05. Nilai probabilitas yang diperoleh lebih besar dari 0,05, sehingga uji One Way
ANOVA dapat diterapkan.

Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05), yang menunjukkan
bahwa ekstrak daun senggani memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.
Untuk mengevaluasi perbedaan tersebut, dilakukan uji Post Hoc, yang menunjukkan bahwa
setiap perlakuan memiliki perbedaan signifikan dalam daya hambat. Hasil uji Post Hoc
menunjukkan perbedaan daya hambat pada Staphylococcus aureus antara kontrol dari
ekstraksi maserasi dan MAE. Daya hambat tertinggi diperoleh dari kontrol positif, sedangkan
perbandingan daya hambat antara maserasi dan MAE menunjukkan bahwa MAE pada
konsentrasi 30% memiliki daya hambat terbesar.

PEMBAHASAN

Pembahasan Uji Bakteri

Penelitian ini melibatkan ekstraksi menggunakan dua metode, yaitu maserasi dan
microwave assisted extraction (MAE). Aktivitas antibakteri yang dihasilkan dari kedua
metode ini menunjukkan perbedaan. Kontrol negatif yang digunakan adalah DMSO, yang
tidak menunjukkan aktivitas antibakteri. DMSO efektif dalam melarutkan senyawa polar dan
nonpolar serta larut dalam berbagai pelarut organik. Sebagai kontrol positif, digunakan
kloramfenikol, antibiotik spektrum luas yang bekerja dengan menghambat sintesis protein
melalui peningkatan unit ribosom 50S.

Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak daun senggani dari maserasi pada konsentrasi 15%,
20%, 25%, dan 30% masing-masing menghasilkan zona hambat terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Diameter rata-rata zona hambat yang terbentuk adalah 8,5 mm
(sedang) untuk konsentrasi 15%, 10 mm (kuat) untuk konsentrasi 20%, 11,8 mm (kuat) untuk
konsentrasi 25%, dan 13,3 mm (kuat) untuk konsentrasi 30%. Sedangkan untuk ekstraksi
MAE, diameter zona hambat pada konsentrasi 15% adalah 12 mm (kuat), 13,1 mm (kuat) pada
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konsentrasi 20%, 14,8 mm (kuat) pada konsentrasi 25%, dan 17,8 mm (kuat) pada konsentrasi
30%. Kloramfenikol sebagai kontrol positif menghasilkan zona hambat yang dikategorikan
sangat kuat, sementara DMSO sebagai kontrol negatif tidak menunjukkan aktivitas.

Untuk bakteri Escherichia coli, ekstrak daun senggani dari maserasi pada konsentrasi
15%, 20%, 25%, dan 30% masing-masing menghasilkan zona hambat dengan diameter rata-
rata 8,5 mm (sedang), 10,1 mm (kuat), 11,6 mm (kuat), dan 13,5 mm (kuat). Ekstraksi MAE
menunjukkan diameter zona hambat sebesar 10,4 mm (kuat) pada konsentrasi 15%, 13,7 mm
(kuat) pada konsentrasi 20%, 14,6 mm (kuat) pada konsentrasi 25%, dan 18 mm (kuat) pada
konsentrasi 30%. Kloramfenikol sebagai kontrol positif memiliki zona hambat yang sangat
kuat, sementara DMSO tidak menunjukkan zona hambat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak dari MAE memiliki daya hambat yang lebih besar dibandingkan ekstrak dari
maserasi, meskipun perbedaan hasil zona hambat tidak terlalu signifikan. Aktivitas antibakteri
yang lebih baik pada MAE mungkin disebabkan oleh efek gelombang mikro yang
memanaskan inti sampel secara langsung, sehingga ekstraksi metabolit sekunder lebih efektif.

Zona hambat yang terbentuk diakibatkan oleh senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak
daun senggani, seperti saponin, flavonoid, tanin, dan steroid, yang memiliki sifat antibakteri.
Daya hambat terbesar terlihat pada konsentrasi 30% dan terkecil pada konsentrasi 15%,
menunjukkan bahwa konsentrasi yang lebih tinggi menghasilkan diameter zona hambat yang
lebih besar terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Senyawa-senyawa seperti
alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, glikosida, dan saponin dalam ekstrak etanol daun senggani
berperan sebagai antibakteri. Flavonoid bekerja dengan menghambat sintesis asam nukleat,
fungsi membran sel, dan metabolisme energi, serta bersifat bakterisid dengan mendenaturasi
sel bakteri (Farhadi et al., 2019; Kasta, 2020). Saponin menghambat pertumbuhan bakteri
dengan menyebabkan kebocoran protein dan enzim, serta menurunkan tegangan permukaan
membran sel bakteri (Anjelina, 2020). Tanin mengerutkan dinding sel, mengganggu
permeabilitas sel, dan menghambat pertumbuhan bakteri (Maisetta et al., 2019). Steroid
menghambat pertumbuhan bakteri dengan merusak integritas membran sel (Ke, 2018).
Alkaloid menghambat pembentukan dinding sel bakteri dan menyebabkan kematian sel
melalui reaksi dengan asam amino dan DNA (Badri et al., 2019).

Penelitian sebelumnya dari (Sarbu et al., 2019) menunjukkan bahwa flavonoid memiliki
potensi antibakteri yang kuat terhadap berbagai bakteri patogen. (Anjelina, 2020) juga
melaporkan bahwa saponin efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara yang
serupa. (Maisetta et al., 2019) menambahkan bahwa tanin memiliki aktivitas antibakteri
dengan cara mengerutkan dinding sel bakteri. Steroid dan alkaloid memiliki mekanisme kerja
yang merusak integritas membran sel dan dinding sel bakteri, memperkuat bukti tentang
efektivitas senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak daun senggani. Penelitian ini
menekankan pentingnya konsentrasi ekstrak dan metode ekstraksi dalam menentukan
efektivitas antibakteri. Hasilnya menunjukkan bahwa MAE dapat menghasilkan ekstrak
dengan aktivitas antibakteri yang lebih kuat dibandingkan maserasi, dan konsentrasi ekstrak
yang lebih tinggi berhubungan dengan diameter zona hambat yang lebih besar.

Hasil Analisis Data Escherichia Coli

Hasil uji normalitas untuk Escherichia coli menunjukkan bahwa kloramfenikol sebagai
kontrol positif memiliki nilai probabilitas p=0,937, menandakan bahwa data terdistribusi
normal (Christen & Parker, 2020). Pada ekstrak maserasi, nilai probabilitas pada konsentrasi
15%, 20%, 25%, dan 30% berturut-turut adalah p=0,281, p=0,206, p=0,407, dan p=0,637,
sementara untuk ekstrak microwave-assisted extraction (MAE), nilai probabilitas pada
konsentrasi yang sama adalah p=0,328, p=0,478, p=0,253, dan p=0,394 (Johnson & Lee,
2021). Karena semua nilai probabilitas melebihi 0,05, distribusi data dianggap normal,
sehingga uji homogenitas dapat dilanjutkan. Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan

.
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bahwa data dari setiap kelompok perlakuan homogen, yang mana uji ini diterima jika nilai
p>0,05. Dengan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, uji One Way ANOVA diterapkan
untuk analisis lebih lanjut (Gupta et al., 2015).

Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05), yang menunjukkan
bahwa ekstrak daun senggani memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap
Escherichia coli. Untuk mengevaluasi perbedaan tersebut, dilakukan uji Post Hoc, yang
menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam daya hambat antara perlakuan yang diuiji.
Uji Post Hoc menunjukkan perbedaan daya hambat yang signifikan antara kontrol ekstraksi
maserasi dan MAE, dengan daya hambat tertinggi diperoleh dari kontrol positif. Selain itu,
perbandingan daya hambat antara maserasi dan MAE menunjukkan bahwa MAE pada
konsentrasi 30% memberikan hasil daya hambat terbesar (Idris & Mohd Nadzir, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun senggani
(Melastoma candidum D.Don) yang diperoleh melalui metode ekstraksi maserasi
mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid.
Sementara itu, ekstrak yang diperoleh melalui metode microwave assisted extraction (MAE)
mengandung metabolit sekunder yang serupa, yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
steroid, serta tambahan glikosida. Aktivitas antibakteri ekstrak daun senggani terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli menunjukkan bahwa ekstrak yang diperoleh
dengan metode MAE memberikan zona hambat yang lebih kuat dibandingkan dengan ekstrak
dari metode maserasi. Dengan demikian, metode MAE terbukti lebih efektif dalam
menghasilkan ekstrak dengan aktivitas antibakteri yang lebih tinggi terhadap kedua jenis
bakteri tersebut.
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